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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka

A.  Sistem
Menurut McLeod dalam Al fatta (2007:4) mengemukakan bahwa: “Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.”


Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secara rutin terjadi. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batasan sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

Menurut Sutabri (2012:22) mengemukakan bahwa Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara suatu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi dalam sistem tersebut.

B. Pengertian Keputusan 

Menurut Fahlevi (2011:6) mengemukakan bahwa keputusan adalah proses penelusuran yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi.

Menurut Gorry dan Morton dalam Turban, dkk (2007:17), terdapat tiga tipe keputusan yaitu keputusan tidak terstruktur (Unstructured Decision) adalah keputusan yang tidak mempunyai pola baku informasi. Penanganan tipe keputusan ini rumit, karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu terjadi, bersifat baru dan insidentil, sulit diimplementasikan atau diprogramkan, keputusan ini menuntut pengalaman dan berbagai sumber eksternal, contoh permasalahan sering terjadi pada manajemen tingkat satu (top level management) adalah keputusann untuk bergabung dengan perusahaan lain, perekrutan eksekutif. Keputusan semi terstruktur (Semi Structured Decision) adalah suatu keputusan  yang dapat ditangani dengan komputer maupun yang tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan, permasalahan yang sering terjadi pada manajemen tingkat kedua (middle management). Contohnya adalah pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi, pengendalian persediaan. Keputusan terstruktur (Structured Decision) adalah suatu keputusan yang diambil dengan langkah/prosedur yang jelas, sering dilakukan secara berulang-ulang dan rutin. Permasalahan yang sering terjadi pada manajemen tingkat ketiga (lower management). Contoh keputusan pemesanan barang, keputusan penagihan piutang. 
C. Pengambilan Keputusan

Menurut Setiadi (2008:17) mengemukakan bahwa: 

Pengambilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalaui pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan, sehingga kita perlu mengetahui apakah pengambilan keputusan itu, fungsi dan tujuannya, unsur-unsurnya, landasan yang digunakan dalam pengambilan keputusan, tipe-tipe keputusan  faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, dan proses pembuatan keputusan. Selain itu, perlu pula diketahui teknik pengambilan keputusan, pendekatan beserta metodenya, teori-teorinya dan etika dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan adalah proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai situasi.
Menurut Terry dalam Setiadi (2008:17)  mengemukakan bahwa “Pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada.”
Sedangkan menurut Stoner dalam Setiadi (2008:17) mengemukakan bahwa “Pengambilan keputusan didefinisikan sebagai proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah.”

Dari pengertian-pengertian pengambilan keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti (digunakan) sebagai suatu cara pemecahan masalah.
1. Tujuan Pengambilan Keputusan

Tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan atas dua, yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan yang bersifat tunggal


Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat tunggal terjadi apabila keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, artinya bahwa sekali diputuskan tidak akan ada kaitannya dengan masalah lain.
b. Tujuan yang bersifat ganda

Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat ganda terjadi apabila keputusan yang dihasilkan itu menyangkut lebih dari satu masalah, artinya bahwa satu keputusan yang diambil sekaligus memecahkan dua masalah atau lebih, yang bersifat kontradiktif atau bersifat tidak kontradiktif.
2. Proses Pengambilan Keputusan


Proses dasar pembuatan keputusan secara rasional hampir sama dengan proses perencanaan strategis formal, yaitu meliputi tahapan sebagai berikut:

a. Tahap 1
:Pemahaman dan perumusan masalah yang melalui identifikasi dan diagnosis masalah.

b. Tahap 2
:Pengumpulan dan analisis data relevan

c. Tahap 3
:Pengembangan alternatif-alternatif

d. Tahap 4
:Evaluasi alternatif-alternatif melalui penilaian berbagai alternatif penyelesaian.
e. Tahap 5
:Pemilihan alternatif terbaik.

f. Tahap 6
:Implementasi keputusan.

g. Tahap 7
:Evaluasi hasil-hasil keputusan.
3. Teknik Pengambilan Keputusan


Pengambilan keputusan adalah sebuah proses menentukan sebuah pilihan dari berbagai alternatif pilihan tersedia. Seseorang terkadang dihadapkan pada suatu keadaan dimana ia harus menentukan pilihan (keputusan) dari berbagai alternatif yang ada.

Pengambilan keputusan meliputi antara lain hal-hal yang berhubungan dengan fakta. Berbagai teknik dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu masalah, tetapi dapat juga dengan menggantungkan diri pada para ahli atau konsultan. Cara apapun yang dipakai, tidak ada yang murni objektif, tetapi selalu mengandung unsur bias pada pihak pembuat keputusan karena tergantung pada nilai keputusan dan pada ketersediaan informasi tertentu fakta.


Teknik pengambilan keputusan yang diperkenalkan di dalam berbagai literatur cukup bervariasi. Pada umumnya, teknik pengambilan keputusan ini dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu teknik tradisional dan teknik modern.
D. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut Bonzeck dalam Turban,dkk (2007:137) Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang terdiri dari komponen yang saling berinteraksi sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen SPK lain).


Beberapa sistem informasi manajemen mengalami kegagalan dan kegagalan-kegagalan ini telah meyakinkan para spesialis informasi bahwa harus ada cara lain yang dapat membantu para pihak pencari pemecahan masalah mengambil keputusan. Namun, baru pada tahun 1971 istilah Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) dicetuskan oleh G. Anthony Gorry dan Michael S.Scott Morton. Mereka yakin bahwa suatu sistem seharusnya dibuat untuk pemecahan masalah dan masalah tertentu. Sejak 1971, DSS telah menjadi jenis sistem informasi yang paling sukses dan kini menjadi aplikasi komputer untuk pemecahan masalah yang paling produktif.

1. Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) mempunyai 5 komponen utama, yaitu
a. Dialog Management (Komponen Input dan Output)

b. Model Management (Komponen Model)
c. Data Management (Komponen Basis Data)

d. Komponen Teknologi

e. Komponen Kontrol
Komponen utama dari sistem pendukung keputusan adalah:

a. Dialog Management atau user interface, yaitu komponen untuk berdialog dengan pemakai sistem.

b. Model Management yaitu komponen yang merubah data menjadi informasi yang relevan.

c. Data Management, yaitu komponen basis data yang terdiri dari semua basis data yang dapat diakses.
2. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan


Menurut Kusrini dalam Laksana  (2015:43) Tujuan dari sistem pendukung keputusan terdiri dari :
a. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstrukur

b. Mendukung manager dalam mengambil keputusan

c. Meningkatkan efektifitas bukan peningkatan efisiensi


Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggnakan bantuan dari sistem lain seperti Artifical Intelligence, Expert System, Fuzzy Logic dan lain-lain
3.
Tahap-tahap Pengambilan Keputusan



Pengambilan keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa proses, Pengambilan keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan. Empat proses tersebut adalah (Fitriani 2008:99): 
a.
Intelligence

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh diproses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.

b.
Design

Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi

c. 
Choice

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan di antara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi da rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah dibuat. Solusi dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil pada altenatif yang dipilih.
d.
Implementation
Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disususn serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperukan perbaikan.
E.  Analytical Hierarchy Process (AHP)
Proses Hierarki Analitik (Analytical Hierarchy Process) dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of Business pada tahun 1970-an untuk mengorganisasikan  informasi dan  judgement dalam memilih alternatif yang paling disukai. Dengan menggunakan AHP, suatu persoalan yang akan  dipecahkan  dalam suatu kerangka berpikir yang terorganisir, sehingga memungkinkan dapat diekspresikan untuk mengambil keputusan efektif atas persoalan tersebut. Persoalan yang kompleks dapat disederhanakan dan dipercepat proses pengambilan keputusannya.

Menurut Permadi dalam Hermawan (2009:15) mengemukakan bahwa “Pada dasarnya AHP ini adalah suatu bentuk pengambilan keputusan yang pada dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan dari model-model sebelumnya. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.”


Perbedaan yang  mencolok  antara model AHP dengan  model pengambilan keputusan  lainnya  adalah  pada  jenis inputnya. Model-model yang sudah ada umumnya memakai input data berupa presepsi manusia (kualitatif).


Prinsip kerja AHP adalah  menyederhanakan suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktur, strategi dan dinamik menjadi bagian-bagiannya, serta menata dalam suatu hirarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai numeric secara relatif dibandingkan dengan variabel yang lain. Dari berbagai  pertimbangan  tersebut  kemudian dilakukan sintesa untuk  menetapkan variabel yang memiliki  prioritas  tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut.


Secara grafis, persoalan keputusan AHP dapat dikonstruksikan sebagai diagram bertingkat, yang dimulai dengan goal atau sasaran, lalu kriteria level pertama, subkriteria dan akhirnya alternatif.


AHP memungkinkan pengguna untuk memberikan nilai bobot relatif dari suatu kriteria majemuk atau alternatif majemuk terhadap suatu kriteria secara intuitif, yaitu dengan melakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons). Dr. Thomas L. Saaty, pembuat AHP, kemudian menentukan cara yang konsisten yang mengubah perbandingan atau pairwise, menjadi suatu himpunan bilangan yang merepresentasikan prioritas relatif dari setiap kriteria dan alternatif.
1. Model Keputusan dengan AHP

AHP  memiliki banyak keunggulan dalam menjalankan proses pengambilan keputusan, karena dapat digambarkan secara grafis, sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Dengan menggunakan AHP, proses keputusan kompleks dapat diuraikan menjadi keputusan-keputusan lebih kecil yang dapat ditangani dengan mudah. Selain itu, AHP juga menguji konsistensi penilaian, bila terjadi penyimpangan yang terlalu jauh dari nilai konsistensi sempurna, maka hal ini menunjukan bahwa penilaian perlu diperbaiki, atau hierarki harus distruktur ulang.
2. Prinsip Kerja AHP

Ide dasar prinsip kerja AHP adalah:
a. Penyusunan Hirarki


Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya yaitu kriteria dan alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki.

b.  Penilaian Kriteria dan Alternatif


Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut Saaty, untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat.

c.  Penentuan Prioritas


Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif. Baik kriteria kualitatif maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan sesuai judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas, Bobot atau prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematik. 
d.  Konsistensi Logis

 
Semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara konsisten sesuai dengan suatu kriteria yang logis.
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode AHP

Menurut Suryadi dan Ramdhani dalam Hafsah (2011:44) kelebihan AHP dibandingkan dengan yang lainnya :

a. Struktur yang hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam

b. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.
c. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan.

Disamping kelebihan-kelebihannya, model AHP juga mempunyai kelemahan. Kelemahan tersebut terjadi apabila data input yang berupa presepsi diberikan penilaian yang keliru. Jika seseorang sudah terbiasa menggunakan model-model kuantitatif, mungkin model AHP yang sederhana kurang dianggap dapat memberikan solusi dalam pengambilan keputusan. Tetapi dengan model yang sederhana tersebut , AHP dapat cepat dimengerti.
G.  Expert Choice


Alat bantu yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah expert choice (EC) Profesional 2000 Expert Choice adalah sebuah aplikasi yang khusus digunakan sebagai alat bantu implementasi model-model dalam Decision Support System (DSS) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dalam sebuah perusahaan ataupun untuk keperluan akademik. Beberapa kemudahan terdapat dalam Expert Choice dibandingkan dengan software-software sejenis, kemudahan-kemudahan tersebut antara lain:

a. 
Fasilitas Grapichal User Interface (GUI) yang mudah digunakan. Sehingga cocok digunakan baik bagi kalangan perusahaan ataupun bagi kalangan akademik yang baru saja mempelajari tentang seluk beluk sistem penunjang keputusan.
b.
Banyak fitur-fitur yang menyediakan pemodelan Decision Support System  secara baik, tanpa perlu melakukan instalasi atau setting ulang parameter-parameter yang terlalu banyak.


Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk menentukan keputusan-keputusan yang sulit untuk dipecahkan ataupun diputuskan oleh para pengambil keputusan. Software ini memiliki tingkat akurat yang tinggi untuk metode Analytical Hierarchy Process (AHP), jika didukung dengan data-data yang konsisten

H. Supplier


Dalam kegiatan perusahaannya PT. Ayadi Mugni Mandiri, bekerja sama dengan beberapa supplier barang souvenir untuk memenuhi kebutuhan customernya.

Menurut Wirdianto (2008:6) mengemukakan  bahwa supplier merupakan salah satu mitra bisnis yang memegang peranan penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 


Menurut Pujawan dalam Viarani (2015: 56) supplier adalah suatu perusahaan atau individu yang mampu untuk menyediakan sumber daya, baik dalam bentuk barang atau jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan lainnya. 


Sebuah perusahaan yang sehat dan efisiensi tidak akan banyak berarti apabila supplier-suppliernya tidak mampu menghasilkan barang berkualitas atau tidak mampu memenuhi pengiriman tepat waktu. Oleh karena itu perusahaan perlu menilai supplier secara cermat dan kontinu.


Pemilihan supplier dapat memerlukan waktu dan sumber daya yang tidak sedikit. Perlu dilakukan evaluasi awal, presentasi, survey, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar dapat terhindar dari kerugian karena berbagai kesalahan. Supplier terpilih juga harus dipantau dan dinilai kinerjanya secara berkala, agar kinerjanya terjaga dan bahkan meningkat. Kriteria supplier akan berbeda untuk setiap perusahaan, tergantung tujuan dari perusahaan.

1. Pemilihan Supplier
Pemasok atau supplier merupakan komponen penting dibidang logistik dan manajemen produksi. Untuk memperoleh pemasok yang mampu memenuhi barang atau jasa sesuai permintaan, diperlukan proses pemilihan supplier yang baik. Tujuan dari pemilihan supplier yaitu untuk memperoleh supplier yang tepat sehingga dapat mengurangi biaya pembelian barang atau jasa. Pemilihan supplier yang salah, dapat merugikan perusahaan. Untuk itu pemilihan supplier merupakan komponen penting yang harus dilakukan dalam suatu perusahan.


Hal menyebabkan tugas seleksi pemasok termasuk kebutuhan penting yaitu:

a. Tipikal lingkungan bisnis saat ini tidak stabil, karena perubahan yang cepat pada kondisi pasar, kebutuhan pelanggan, dan tindakan kompetitor.
b. Meningkatnya globalisasi perdagangan dunia dan tersedianya fasilitas komunikasi internet memberikan kesempatan kepada para pembeli untuk mencari sumber material di luar negeri

c. Supplier perlu dinilai berdasarkan beberapa kriteria yang kadang saling bertentangan. Perbandingan antar beberapa kriteria tersebut kadang diperlukan karena setiap supplier memiliki performa yang berbeda.

I. Souvenir


Dalam kamus The Collins Cobuild Dictionary (2009), Souvenir adalah benda yang ukurannya relatif kecil dan harganya tidak mahal, untuk dihadiahkan, disimpan atau dibeli sebagai kenang-kenangan kepada suatu tempat yang dikunjungi, suatu kejadian tertentu. Souvenir dapat dijadikan gift yang diberikan perusahaan kepada customernya karena telah menjadi pelanggan terbaik. Salah satu souvenir yang dijadikan penelitian yaitu tumbler (tempat minum).


2.2
Penelitian Terkait


Beberapa penelitian terkait yang berhubungan dengan penelitian. Sistem Pendukung Keputusan yang menggunakan metode Analytical Hierarchy Process yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah penelitian yang berjudul  Aplikasi Metode Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Kriteria Penilaian Supplier yang dibuat oleh Eri Wirdianto dengan Volume: 2, Nomor: 29 Tahun 2008 dengan ISSN: 0854-8471 menyatakan bahwa:

Suatu masalah dikatakan kompleks jika struktur permasalahan tersebut tidak jelas dan tidak tersedianya data dan informasi statisik yang akurat, sehingga input yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini adalah intuisi manusia. Namun intuisi itu harus datang dari orang-orang yang memahami dengan benar masalah yang ingin dipecahkan (orang yang expert). AHP dapat digunakan untuk mengolah data dari satu atau lebih responden. Dengan menerapkan metode AHP dan mengklasifikasikan model penilaian supplier yang didasarkan pada tingkat kepentingan barang dan tingkat kesulitan mendapatkan barang tersebut.
Penelitian kedua yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai metode Analytical Hierarchy Process adalah penelitian yang berjudul Pemilihan Supplier Bahan Baku Kertas Dengan Model QCDFR dan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang dibuat oleh Chauliah Fatma Putri dengan Volume: 20 No: 2 pada bulan Oktober tahun 2012 dengan ISSN: 1411-0660 mengemukakan bahwa:




AHP merupakan analisis yang dipakai untuk pengambilan keputusan dengan pendekatan sistem, di mana pengambil keputusan berusaha memahami suatu kondisi sistem dan membantu melakukan prediksi dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk memilih supplier dengan memenuhi kriteria QFDCR sebagai model kriteria dan dengan mempertimbangkan tingkat kepentingan diharapkan dapat memberikan hasil pilihan yang lebih tepat dan proporsional.
2.3 Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian


A. Sejarah Perusahaan 

Perkembangan sebuah perusahaan tidak terlepas dari berdirinya perusahaan itu sendiri. Bagi suatu perusahaan sejarah dapat digunakan untuk menentukan penilaian yang dilakukan oleh masyarakat sehingga dapat memberikan masukan dan manfaat bagi perusahaan. PT. Ayadi Mugni Mandiri adalah sebuah perusahaan yang didirikan oleh Bapak Muhjidin pada 21 Januari 2011 berdomisili di Jl. Kawi Kawi Bawah No. 36 dan sekarang berlokasi di Jalan Petojo Sabangan XI No.63 Cideng – Tanah Abang, Jakarta Pusat. Perusahaan ini memiliki jumlah karyawan 8 orang. Dengan No SIUP: 04179-01/1.824.271


PT. Ayadi Mugni Mandiri bergerak dalam bidang jasa pengadaan barang-barang promosi atau souvenir yang digunakan sebagai gift dari sebuah acara yang dapat digunakan sehari-hari.
1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu alat penting dalam setiap bentuk perusahaan. Dimana dalam setiap struktur organisasi digambarkan mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan.

Struktur organisasi PT. Ayadi Mugni Mandiri dapat dilihat pada tabel. 
Sebagai berikut :





Gambar II. 1 Struktur Organisasi  PT. Ayadi Mugni Mandiri

Sumber : Company Profile PT. Ayadi Mugni Mandiri
2.  Fungsi

a. Komisaris 

Komisaris utama bertugas dan bertanggung jawab penuh atas kegiatan perusahaan sebagai kekuaasaan tertinggi dalam pelaksanaan tugas operasional, berhak dan berkuasa penuh dalam mewakili perusahaan dimanapun juga baik di dalam perusahaan perusahaan maupun diluar perusahaan. Selain sebagai pemimpin tertinggi juga merupakan pemilik perusahaan.


b. Direktur Utama


Fungsi direktur utama adalah orang yang bertanggung jawab juga secara umum dan yang menyetujui/menolak pengeluaran uang, memotivasi karyawan untuk bekerja dengan tekun , membina bawahan agar dapat bekerja lebih efisien, menyusun fungsi manajemen secara baik. Membina hubungan baik dengan pihak luar.
c. 
Bagian Penjualan


Bertugas menerima order dari customer, dan mempromosikan perusahaan, bertanggung jawab atas barang yang akan dipasarkan.

d 
Bagian Pembelian

Bagian ini bertanggung jawab dalam mencarikan, memberi penawaran dan pembelian barang souvenir pada supplier barang yang dipesan 
e. Bagian Keuangan
Bertanggung jawab terhadap penyediaan dana untuk perusahaan dalam mencapai profit, mengatur keluar masuknya kas pada penjualan dalam suatu perusahaan, menyiapkan rekap PO, membuat laporan pajak perusahaan serta laporan penjualan bulanan


f. Bagian Administrasi


Bertanggung jawab dalam pembuatan tagihan, Surat jalan untuk pengiriman, dan tanda terima barang. Kemudian membuat laporan penjualan bulanan dan diserahkan kebagian keuangan.
g. Bagian Pengiriman

Bertugas untuk mengecek barang lalu mengirimkan barang kepada customer yang telah dipesan oleh customer.
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